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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-efficacy, quality of work life,
kepuasan kerja dan kinerja pada pegawai non medis RS PKU Muhammadiyah Gombong.
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai non medis tetap RS PKU Muhammadiyah
Gombong yang berjumlah 92 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara dan metode kuesioner. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis jalur, uji hipotesis, dan uji korelasi sebagai alat
analisis data untuk mengetahui seberapa besar pengaruh self-efficacy, quality of work life,
kepuasan kerja dan kinerja pada pegawai non medis RS PKU Muhammadiyah Gombong
dengan program SPSS 22.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Self-Efficacy dan Quality of Work Life secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pegawai non medis RS
PKU Muhammadiyah Gombong. (2) Self-Efficacy, Quality of work life dan Kepuasan Kerja
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai non medis RS
PKU Muhammadiyah Gombong.

Kata kunci: Self-Efficacy, Quality of Work Life , Kepuasan Kerja dan Kinerja

PENDAHULUAN namun organisasi bukan hanya
mengharapkan karyawan yang mampu,
cakap, dan terampil, yang lebih penting
adalah mereka bersedia bekerja dengan
giat dan berkeinginan untuk mencapai
hasil kerja yang optimal (Hasibuan:1999).

Manajemen sumber daya manusia
pada dasarnya adalah langkah-langkah
perencanaan, penarikan, seleksi,
pengembangan, pemeliharaan dan
penggunaan sumber daya manusia untuk

mencapai  tujuan individu  maupun
organisasi. Oleh karena itu keberhasilan
pengelolaan organisasi sangat ditentukan
oleh kegiatan pendayagunaan sumber daya
manusia, guna menentukan kelangsungan
hidup suatu organisasi. Usaha yang
dilakukan untuk mencapai tujuan suatu
organisasi adalah memberikan peluang
kepada karyawan yang ahli di bidangnya,

RS PKU Muhammadiyah Gombong
adalah rumah sakit pelayanan jasa dalam
bidang  pelayanan  kesehatan  yang
dilaksanakan 24 jam. Sebuah rumah sakit
di Kebumen yang mengembangkan
layanan prima dengan fokus pada
kebutuhan pasien. Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah ~ Gombong  berikhtiar
membangun institusi syariah di bidang
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pelayanan  kesehatan. Untuk  dapat
menjadikan rumah sakit dengan pelayanan
yang memuaskan sesuai dengan visinya
yaitu menjadikan rumah sakit dengan
pelayanan islami, prima, dan terpercaya
dibutuhkan sumber daya yang mampu
memenuhi kebutuhan pada RS PKU
Muhammadiyah Gombong. Salah satu
faktor utama yang menjadi prinsip dasar
pada pegawai RS PKU Muhammadiyah
Gombong adalah menerapkan nilai islami
yakni mampu melayani pasien dengan
ikhlas, iman, dan amalan baik dari pegawai
terhadap pasien maupun customer. Tentu
hal ini menjadi faktor pembeda dengan
rumah sakit lain yang ada pada lingkup
Kabupaten Kebumen. Perbedaan tersebut
tentunya akan membuat pasien merasakan
bahwa Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Gombong layak  dijadikan  tujuan
utamanya. Sistem Kkerja yang telah dikemas
ini tentunya menjadi suatu keunggulan
tersendiri bagi RS PKU Muhammadiyah
Gombong.

Sumber daya manusia pada RS PKU
Muhammadiyah ~ Gombong  memiliki
beberapa bagian yang berperan penting
demi terwujudnya tujuan RS PKU
Muhammadiyah Gombong, vyaitu salah
satunya bagian administrasi. Bagian non
medis yang ada pada RS PKU
Muhammadiyah Gombong mempunyai
110 pegawai Yyang terbagi atas pegawai
kontrak 18 dan pegawai tetap 92.
Keseluruhan pegawai non medis ini terdiri
dari  beberapa bagian seperti sistem
informasi, diklat, keuangan, pelayanan
umum, akuntansi, dan divisi lainnya.
Pekerjaan umum bagian non medis RS
PKU Muhammadiyah Gombong adalah
memberikan  pelayanan baik pasien
maupun customer. Pegawai non medis
turut serta menjadi faktor pendukung bagi
kesehatan dan kepuasan pasien maupun
kemajuan bagi RS PKU Muhammadiyah
Gombong. Sistem pelayanan RS yang

mengedepankan visi dan misi menjadikan
pegawai yang ikut berpartisipasi
merasakan dampak positif  pada
Kinerjanya, hal ini dibuktikan dengan
adanya tingkat kepuasan kerja yang
dimiliki pegawai non medis.

Tabel I-1
Tingkat Kepuasan Kerja Pegawai Non
Medis 2017

Bulan Prosentase (%)
Oktober 78,85%
November 80,76%
Desember 81,50%

Berdasarkan tabel 1-1 pada bulan
Oktober  kepuasan kerja pegawai non
medis sebesar 78,85%, pada bulan
November 80,76%, hal ini menunjukan
bahwa adanya peningkatan sebesar 1,91%.
Pada bulan Desember sebesar 81,50%, hal
ini juga menunjukan peningkatan yang
baik dari bulan November ke Desember
sebesar 0,74% terhadap kepuasan kerja
pegawai non medis. Dengan adanya
peningkatan kepuasan kerja dari pegawai
non medis, dapat dijadikan alat ukur
kinerja yang dihasilkan dari pegawai non
medis RS PKU  Muhammadiyah
Gombong.

Kepuasan kerja pegawai non medis ini
dipengaruhi oleh kewajiban yang diberikan
perusahaan terhadap pegawai, untuk
menjadikan pegawai non medis tetap
konsisten ~ menjamin  keberlangsungan
kinerjanya tetap baik. RS PKU
Muhammaiyah Gombong ini  mampu
menjamin komitmen kinerja pegawai non
medis dengan pemberian gaji pokok,
fasilitas antar-jemput dari arah timur
rumah sakit, dan pemberian sumber daya
yang memadai guna mempermudah setiap
pekerjaan yang ada. Hal ini menjadi
penting guna mempermudah setiap
pekerjaan dengan maksimal untuk masing-
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masing pegawai non medis maupun RS
PKU Muhammadiyah Gombong.

Kinerja yang baik dapat dilihat dari
seberapa besar hasil yang telah dicapai dari
seorang pegawai non medis untuk dapat
terus memberikan jasa pelayanan yang
mampu membuat pasien merasakan puas,
hal ini dibuktikan dengan adanya sistem
pelayanan rumah sakit yang
mengedepankan visi dan misi untuk
menjadikan pasien maupun customer yang
menggunakan jasa pelayanan di RS PKU
Muhammadiyah Gombong merasa puas
atas pelayanan yang diberikan, kepuasan
pasien dapat diukur dengan kuisioner yang
diberikan pihak non medis setiap
bulannya. Dari hasil kuisioner yang
diberikan mendapatkan hasil prosentase
kepuasan pasien kategori rawat jalan pada
bulan Febuari-Mei 2018.

Tabel 1-2
Prosentase Kepuasan Pasien Rawat
Jalan 2018
Bulan Prosentase (%)
Febuari 87,3%
Maret 87,7%
April 86,4%
Mei 89,1%

Sumber : Litbang RS PKU Muhammadiyah
Gombong

Berdasarkan tabel 1-2 pada bulan
Febuari sebesar 87,3%, Maret sebesar
87,7% mengalami peningkatan sebesar
0,4%. Pada bulan April sebesar 86,4%, dan
Mei 89,1% mengalami  peningkatan
sebesar 2,7% terhadap kepuasan pasien
rawat jalan. Peningkatan kepuasan pasien
rawat jalan akan pelayanan yang diberikan,
merupakan buah kinerja yang baik dari
pegawai non medis. Peningkatan ini
dipengaruhi dengan adanya fasilitas rumah

sakit yang sangat membantu pasien dan
majunya sistem teknologi yang selalu di
upgrade oleh pihak rumah sakit agar dapat
mempermudah pasien maupun pegawai
rumah sakit dalam memberi dan
mendapatkan pelayanan kesehatan.
Adapun beberapa prestasi yang didapat
rumah sakit yang dipengaruhi faktor
sumber daya manusianya. Dan kontribusi
pegawai non medis pada RS ini memiliki
peran yang cukup besar dalam
menjalankan seluruh operasional yang ada
di RS PKU Muhammadiyah Gombong.

Dalam  Mangkunegara  (2007:67)
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Pekerjaan pegawai
non medis bersifat fleksibel, dikatakan
demikian karna jika adanya job desk tetap
yang diterima akan ada pekerjaan lain
yang diterima pihak non medis dari
pihak luar. Namun dengan adanya
komunikasi yang jelas antara dua belah
pihak, hal ini memberikan penilaian bahwa
pegawai non medis mampu mengerjakan
pekerjaannya dengan ketepatan waktu
yang telah ditentukan. Semua tingkatan
pekerjaan pegawai non medis menjadikan
pegawai non medis memiliki komitmen
kerja yang baik, komitmen ini dinilai
cukup dari standar presensi yang telah
ditentukan pihak lembaga rumah sakit.
Presensi kehadiran pegawai non medis RS
Gombong tepat pukul 07.00 pagi adanya
toleransi keterlambatan 15 menit, jika
lebih dari itu pihak yang memiliki
wewenang akan menilai bahwa pegawai
tersebut terlambat dalam bekerja. Pada
bagian non medis memiliki beberapa divisi
yang tentunya memiliki pekerjaan masing-
masing, setiap permasalahan yang ada
pada setiap divisi diselesaikan oleh
masing-masing divisi itu sendiri. Hal ini
menjadikan pegawai non medis pada RS
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PKU Muhammadiyah Gombong mampu
bertanggung jawab atas setiap pekerjaan
yang diberikan dan permasalahan yang
dimiliki oleh setiap divisi non medis.

Berdasarkan latar belakang tersebut
yang menjadikan pegawai non medis RS
PKU Muhammadiyah Gombong memiliki
tingkat kinerja yang baik, penulis tertarik
untuk melaksanakan penelitian dengan
judul : “Pengaruh Self Efficacy, dan
Quality of Work Life terhadap Kepuasan
Kerja dan Kinerja Pegawai Non Medis
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Gombong”.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui analisis pengaruh
self-efficacy terhadap kepuasan kerja
pegawai non medis RS PKU
Muhammadiyah Gombong ?

2. Untuk mengetahui analisis pengaruh
quality of work life terhadap
kepuasan kerja pegawai non medis RS
PKU Muhammadiyah Gombong ?

3. Untuk mengetahui analisis pengaruh
self-efficacy terhadap kinerja pegawai
non medis RS PKU Muhammadiyah
Gombong ?

4. Untuk mengetahui analisis pengaruh
quality of work life terhadap kinerja
pegawai non medis RS PKU
Muhammadiyah Gombong ?

5. Untuk mengetahui analisis pengaruh
kepuasan Kkerja terhadap kinerja
pegawai non medis RS PKU
Muhammadiyah Gombong ?

KAJIAN TEORI

Kinerja

Kinerja merupakan penampilan Kkerja
karyawan itu sendiri dan taraf potensi
karyawan dalam upaya mengembangkan
diri  untuk  kepentingan  perusahaan
(Robbins, 2006:123).

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan persepsi
karyawan terhadap bagaimana pekerjaan
mereka  memberikan  sesuatu  yang
dianggap penting, yang secara umum
dalam organisasi, diterima sebagi suatu
yang penting dalam bidang perilaku.
Luthans (1996, dalam Nurchasanah, 2008)
Self Eficacy

Self-efficacy adalah keyakinan seseorang
terhadap kapabilitas yang dimilikinya
dalam mengorganisir dan melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang  mensyaratkan
pencapaian tingkat Kinerja tertentu.
Keyakinan akan kemampuan diri akan
mempengaruhi cara orang dalam berpikir,
merasakan dan memotivasi diri mereka
sendiri dalam bertindak. (Bandura, 1997)

Quality Of Work Life

Flippo (2005) mendefinisikan quality of
work life sebagai setiap  kegiatan
(perbaikan) vyang terjadi pada setiap
tingkatan dalam suatu organisasi untuk
meningkatkan efektivitas organisasi yang
lebih besar melalui peningkatan martabat
dan pertumbuhan manusia.

Hipotésis

H1  Self-Efficacy diduga berpengaruh
signifikan dan positif terhadap
Kinerja Pegawai Non Medis RS
PKU Muhammadiyah Gombong.

H2  Self-Efficacy diduga berpengaruh
signifikan dan positif terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai Non
Medis RS PKU Muhammadiyah
Gombong.

H3 Quality of Work Life diduga
berpengaruh signifikan dan positif
terhadap Kinerja Pegawai Non
Medis RS PKU Muhammadiyah
Gombong

H4  Self Efficacy diduga berpengaruh
signifikan dan positif terhadap
Kinerja Pegawai Non Medis RS
PKU Muhammadiyah Gombong.
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H5 Kepuasan Kerja diduga
berpengaruh signifikan dan positif
terhadap Kinerja Pegawai Non
Medis RS PKU Muhammadiyah
Gombong.

METODE

Rancangan penelitian ini
menggunakan pengujian hipotesis dan
penelitian ~ ini  menggunakan  jenis
penelitian  kuantitatif. ~Populasi  pada
penelitian adalah seluruh pegawai non
medis RS PKU Muhammadiyah Gombong
dan  metode pengambilan  sampel
menggunakan teknik non probability
sampling vyaitu sampel jenuh dengan
jumlah 92 pegawai.

Teknik  pengumpulan data yang
dilakukan  dengan cara: (1) Menyebar
kuesioner langsung kepada pegawai non
medis RS PKU  Muhammadiyah
Gombong; (2) Wawancara; (3) Studi
pustaka. Instrumen dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan kuesioner
yang ditunjukan untuk memperoleh
jawaban dari responden.  Alat bantu
pengolahan data menggunakan SPSS for
windows versi 22.0. Teknik analisis data
dilakukan dengan dua cara yaitu analisis
deskriptif dan analisis statistika. Analisis
data secara statistika meliputi: (1) Uji
Validitas dan Reliabilitas; (2) Uji Asumsi
Klasik; (3) Uji Hipotesis; (4) Uji Korelasi.

Uji Validitas

Uji validitas adalah untuk mengukur
apakah pertanyaan dalam Kkuisioner yang
sudah dibuat dapat mengukur sebuah
permasalahan yang ada. Analisis terhadap
hasil uji validitas pada penelitian ini
dengan menggunakan bantuan
programisasi komputer dengan SPSS 22.0
for windows, menggunakan metode
Pearson Product Moment (Ghozali,
2009:51).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berorientasi pada suatu
pengertian  bahwa  Kkuisioner  yang
digunakan dalam penelitian ini dapat
dipercaya untuk kemudian digunakan
sebagai alat pengumpulan data. Uji
reliabilitas diketahui dengan melihat alpha
if item deleted menunjukan hasil positif
dan koefisien apabila nilai cronbanch
alpha lebih besar dari 0,60.

Berdasarkan uji reliabilitas kuisioner yang
dilakukan dengan menggunakan bantuan
Software SPSS for windows version 22
dinyatakan reliabel sebagai berikut.

Hasil Uji Reliabilitas

variabel | cronbach r ket
Alpha Kritis

Self- 0,608 0,60 Reliabel
efficacy

Quality | 0,775 0,60 Reliabel
of work

life

Kepuasa | 0,703 0,60 Reliabel
n Kerja

Kinerja | 0,736 0,60 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis
dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel
yang dipakai dalam penelitian ini
dinyatakan reliabel (andal) karena rapha
>0,60.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas Sub Struktural |

Variabel CoIIir_lie_rity
No Bebas Statistics
Tolerance | VIF
1 | Self-efficacy 0,834 1,198
2 | Quality of work 0,834 1,198
life
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Berdasarkan

tabel

dapat diketahui

bahwa nilai tolerance diatas 0,10 dan VIF
dibawah angka 10, sehingga model regresi
tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Multikolinieritas Sub Struktural 11

No Variabel | Collinierity Statistics
Bebas Tolerance | VIF

1 | Self- 0,735 1,360
efficacy

2 | Quality of 0,719 1,390
Work Life

3 | Kepuasan 0,668 1,497
Kerja

Berdasarkan  tabel diatas dapat

diketahui bahwa nilai tolerance diatas 0,10
dan VIF dibawah angka 10, sehigga model
regresi tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas

Sub Struktural |

Scatterplot

Dependent Variable: y1

Regression Studentized Residual
g

o %o @
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og °
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D
© © %
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Regression Standardized Predicted Value

Uji Heterokedastisitas
Sub Struktural 11

Scatterplot
Dependent Variable: y2

Regression Studentized Residual
o
&
o

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan ~ gambar  di  atas
menunjukan bahwa tidak ada pola tertentu
seperti titik-titik yang membentuk suatu
pola tertentu yang jelas sehingga dapat
disimpulkan model regresi pada penelitian
ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji Normalitas
Sub Struktural |

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y1
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Uji Normalitas
Sub Struktural 11

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y2
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Berdasarkan gambar di atas (Normal
P-P Plot of Regression Standardized
Residual) diketahui bahwa data menyebar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal. Maka model regresi
tersebut memenuhi asumsi normalitas.

Uji Hipotesis
Hasil Analisis Uji t Sub Struktural |

Coefficients?®

Coefficients?®

Unstandardized | Standardized
Mode Coefficients Coefficients
I Std.

B Error Beta t Sig.

(Con
stant ) 1,291 ) ,195

1,688 1,307
)
x1 ,587 ,080 446 | 7,320 | ,000
X2 ,185 ,059 ,192 | 3,117 | ,002
yl ,495 ,073 ,434 | 6,787 | ,000

a. Dependent Variable: y2

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Sub Struktural |

Model Summary”

Std. Error
Mod R Adjusted R of the
el R Square Square Estimate
1 ,576
a ,332 ,317 1,58762

Unstandardized | Standardized
Mode Coefficients Coefficients
| B Std. Error Beta t Sig.
(Con
stant | 4,054 1,827 2,219| ,029
)
x1 ,379 ,109 329 3,467 | ,001
X2 ,302 ,080 ,358 | 3,774 | ,000

a. Dependent Variable: y1

Hasil Analisis Uji t Sub Struktural 11

a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. Dependent Variable: y1

Berdasarkan tabel di atas, hasil
pengujian menunjukan bahwa nilai
Adjusted R? persamaan | sebesar 0,317
artinya 31,7% variabel kepuasan kerja
dapat dijelaskan oleh variabel self-
efficacy dan quality of work life,
sedangkan  sisanya 68,3%  dapat
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
ada dalam model penelitian ini.
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Sub
Struktural 11

Model Summaryb

Std. Error
Mod R Adjusted R of the
el R Square Square Estimate
1 ,872° 760 751 | 1,09263

a. Predictors: (Constant), y1, x1, x2
b. Dependent Variable: y2

Berdasarkan tabel di atas, hasil
pengujian  menunjukan  bahwa nilai
Adjusted R? persamaan Il sebesar 0,751
artinya 75,1% variabel Kkinerja dapat
dijelaskan oleh variabel self-efficacy,
quality of work life, dan kepuasan Kerja,
sedangkan sisanya 24,9% dapat dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak ada dalam
model penelitian ini.

Analisis Korelasi

Hasil Uji Korelasi

x1 X2
x1 Pearson Correlation 1| 407"
Sig. (2-tailed) ,000
N 92 92
X2 Pearson Correlation 407" 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 92 92

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Berdasarkan tabel di atas, nilai
korelasi self-efficacy dan keadilan quality
of work life sebesar 0,407 dan angka
singnifikansi sebesar 0,000 < 0,05, artinya
antara variabel self-efficacy dan quality of
work life memiliki korelasi yang kuat dan
signifikan.

Implikasi Manajerial

1.

Pengaruh Self-Efficacy terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai Non Medis
RS PKU Muhammadiyah Gombong.
Pengujian hipotesis dilakuka untuk
mengetahui  pengaruh  self-efficacy
terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan
hasil uji t diperoleh thiung Sebesar
3,467 > twpe 1,987 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,001 < dari 0,05
hal ini menjelaskan bahwa self-
efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh M.

Hafidz (2016) yang menyatakan
bahwa  self-efficacy  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kepuasan  kerja.  Hal  tersebut

menunjukan bahwa jika pegawai non
medis mampu menerapkan self-
efficacy dalam melaksanakan
kewajibannya maka mereka akan puas
dengan hasil yang telah diperoleh.
Semakin tinggi self-efficacy seorang
pegawai non medis, maka akan
semakin tinggi kepuasan kerja yang
didapat.

Pengaruh Quality of Work Life
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai
Non Medis RS PKU Muhammadiyah
Gombong.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk
mengetahui pengaruh quality of work
life  terhadap  kepuasan  kerja.
Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung
sebesar 3,774 > tyne 1,987 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 <
dari 0,05 hal ini menjelaskan bahwa
quality of work life berpengaruh
positif  dan  signifikan  terhadap
kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Wahibur (2013) yang menyatakan
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bahwa quality of work life
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut
menunjukan bahwa jika RS PKU
Muhammadiyah Gombong
memberikan faktor pendukung quality
of work life baik dan sesuai dengan
apa yang diharapkan, hal itu akan
membuat pegawai non medis memiliki
rasa puas dalam bekerja terhadap
faktor quality of work life yang
diberikan. Semakin tinggi quality of
work life  pada RS PKU
Muhammadiyah Gombong, maka
akan semakin tinggi kepuasan kerja
yang dirasakan.

Pengaruh Self-Efficacy terhadap

Kinerja Pegawai Non Medis RS PKU
Muhammadiyah Gombong
Pengujian hipotesis dilakukan untuk
mengetahui  pengaruh  self-efficacy
terhadap kinerja. Berdasarkan hasil uji
t diperoleh thiwng Sebesar 7,340 > tiapel
1,987 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 < dari 0,05 hal ini
menjelaskan  bahwa  self-efficacy
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan  oleh
Sulaiman, Asnawi, Faisal (2015) yang
menyatakan  bahwa  self-efficacy
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  kinerja. Hal tersebut
menunjukan bahwa jika pegawai non
medis mampu menerapkan self-
efficacy dalam melaksanakan
kewajibannya maka mereka akan
mendapatkan  hasil yang  baik.
Semakin tinggi self-efficacy seorang
pegawai non medis, maka akan
semakin tinggi output yang akan
didapat.

Pengaruh Quality of Work Life
terhadap Kinerja Pegawai Non Medis
RS PKU Muhammadiyah Gombong

Pengujian hipotesis dilakukan untuk
mengetahui pengaruh quality of work
life terhadap Kkinerja. Berdasarkan
hasil uji t diperoleh thiung Sebesar
3,117 > tygpe 1,987 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,002 < dari 0,05
hal ini menjelaskan bahwa quality of
work life berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Titik
(2014) yang menyatakan bahwa
quality of work life berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja.
Hal tersebut menunjukan bahwa jika
instansi memberikan faktor
pendukung quality of work life baik
dan sesuai dengan apa Yyang
diharapkan, hal itu akan membuat
pegawai non medis memiliki Kkinerja
yang baik. Semakin tinggi quality of
work  life pada RS PKU
Muhammadiyah Gombong, maka
akan semakin tinggi kinerja yang
mampu dihasilkan.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Non Medis RS PKU
Muhammadiyah Gombong
Pengujian hipotesis dilakukan untuk
mengetahui pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja. Berdasarkan hasil uji
t diperoleh thiwng Sebesar 6,787 > tiapel
1,987 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 < dari 0,05 hal ini
menjelaskan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Titik
(2016) yang menyatakan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja. Hal
tersebut menunjukan bahwa jika
pegawai non medis mampu bekerja
dengan baik maka instansi akan
memberikan sesuai dengan kontribusi
yang telah diberikan kepada instansi,
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dengan itu akan membuat pegawai
non medis memiliki kepuasan Kkerja.
Semakin tinggi kinerja pegawai non
medis, maka akan semakin tinggi
kepuasan kerja yang didapat.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang “Pengaruh
Self-Efficacy dan Quality of Work Life
terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja
(Studi pada Pegawai Non Medis RS PKU
Muhammadiyah Gombong) dengan 92
responden maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1.

Variabel self-efficacy berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai RS PKU Muhamadiyah
Gombong. Hal tersebut berarti dengan
semakin meningkatnya self-efficacy
maka kepuasan Kkerja pegawai non
medis juga semakin meningkat.

Variabel quality of work life
berpengaruh  signifikan  terhadap
kepuasan kerja pegawai RS PKU

Muhamadiyah Gombong. Hal tersebut
berarti dengan semakin meningkatnya
quality of work life maka kepuasan
kerja pegawai non medis juga semakin
meningkat.

Variabel self-efficacy berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
RS PKU Muhamadiyah Gombong.
Hal tersebut berarti dengan semakin
meningkatnya  self-efficacy maka
kinerja pegawai non medis juga
semakin meningkat.

Variabel quality of work life
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja pegawai RS PKU

Muhamadiyah Gombong. Hal tersebut
berarti dengan semakin meningkatnya
quality of work life maka Kkinerja
pegawai non medis juga semakin
meningkat.

Variabel kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
RS PKU Muhamadiyah Gombong.
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Hal tersebut berarti dengan semakin
meningkatnya kepuasan kerja maka
Kinerja pegawai non medis juga
semakin meningkat.

Saran

1.

Upaya meningkatkan kinerja pegawai
non medis dapat ditempuh dengan
meningkatkan self-efficacy, karena
dalam penelitian ini variabel self-
efficacy memiliki pengaruh yang kecil
terhadap kinerja pegawai non medis.
Hal ini dapat diperbaiki dengan
adanya tim manajemen yang akan

menjembatani antara pihak atasan
terhadap organisasi terkait
permasalahan yang ada dalam

pekerjaan dan mampu memotivasi
organisasi tersebut.

Peningkatan kinerja pegawai non
medis juga dapat dilakukan dengan
menciptakan  kualitas  kehidupuan
kerja (quality of work life) yang baik
dengan memelihara dan menjaga
hubungan baik antar pegawai non
medis dan adanya pemberian fasilitas
dan hal-hal yang dapat memotivasi
pegawai non medis vyaitu berupa
kebutuhan-kebutuhan  sebagaimana
yang dikembangkan oleh Maslow, Mc
Clelland dan Vroom. Kebutuhan-
kebutuhan tersebut adalah kebutuhan
akan prestasi (need for achievement=n
Ach), kebutuhan akan afiliasi (need for
Affiliation=n. Af) dan kebutuhan akan
kekuasaan (need for Power = n Pow),
kebutuhan faali (fisiologis), kebutuhan

keamanan, kebutuhan sosial,
kebutuhan penghargaan, dan
kebutuhan aktualisasi diri.

Kepuasan kerja juga perlu
mendapatkan perhatian karena
kepuasan  kerja  ternyata  juga

berpengaruh terhadap kinerja pegawai
non medis. Hal ini dapat ditempuh
dengan cara mewujudkan kepuasan
kerja ~ secara  optimal seperti
memberlakukan sistem reward and



Pengaruh Self-Eficacy dan Quality Of Work Life Terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja pada
Pegawai Non Medis RS PKU Muhammadiyah Gombong

punishment secara objektif
berdasarkan kinerja masing-masing,
meningkatkan  perhatian  terhadap
proses pelaksanaan  kerja, dan
memberikan apresiasi terhadap hasil
kerja.

4. Bagi pihak peneliti selanjutnya,
diharapkan perlu mengkaji lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang dapat
meningkatkan Kinerja karyawan selain
self efficacy dan quality of work life,
seperti pemberdayaan, dan reward
and punishment.
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